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Keterlibatan aktif prajurit Kodim 1427/Pasangkayu kembali terlihat dalam upaya
membantu percepatan pembangunan infrastruktur pedesaan. Pada Kamis pagi,
26 Maret 2026, personel TNI bersama masyarakat setempat bahu-membahu
melaksanakan pembangunan jembatan gantung di Sungai Salu Patagang, Dusun
Tinapu, Kelurahan Pasangkayu, Kecamatan Pasangkayu, Kabupaten



Pasangkayu. 

Kegiatan yang dimulai sejak pukul 08.00 WITA ini menjadi bagian dari komitmen
TNI dalam mendukung konektivitas wilayah dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Pembangunan yang telah memasuki hari kedua tersebut difokuskan pada
pekerjaan awal berupa penggalian pondasi tanah sebagai dudukan tiang pylon
jembatan. 

Meski dihadapkan pada kondisi medan yang cukup menantang dan lokasi yang
jauh dari sumber material, semangat gotong royong antara prajurit TNI dan
warga tetap terjaga. 

Personel yang terlibat di antaranya Sertu Puguh selaku Bati Bakti Kodim, Praka
Yogi, serta para Babinsa seperti Sertu Mukhsin dan Sertu Lago, yang turun
langsung memimpin dan mendampingi masyarakat di lapangan.

Sertu Mukhsin dalam keterangannya menyampaikan bahwa keterbatasan sarana
tidak menjadi penghalang dalam pelaksanaan pekerjaan. “Kami bersama
masyarakat tetap berupaya maksimal meskipun alat yang digunakan masih
sederhana.

Semangat kebersamaan dan gotong royong menjadi kekuatan utama dalam
mempercepat pembangunan jembatan ini,” ujarnya. Ia juga menambahkan
bahwa antusiasme warga sangat tinggi dalam membantu proses pengangkutan
material ke lokasi pembangunan yang cukup sulit dijangkau.

Kehadiran tokoh masyarakat setempat, Supri, bersama sekitar 20 warga lainnya,
turut memperkuat sinergi antara TNI dan masyarakat. Mereka secara sukarela
terlibat dalam proses pelansiran material hingga pengerjaan di lokasi,
menunjukkan bahwa pembangunan tersebut menjadi kebutuhan bersama yang
sangat dinantikan.

Sementara itu, Sertu Puguh menegaskan bahwa kegiatan ini merupakan bagian
dari tugas pembinaan teritorial TNI yang tidak hanya berfokus pada aspek
pertahanan, tetapi juga pembangunan wilayah. “Kami berharap jembatan ini
nantinya dapat memperlancar aktivitas masyarakat, khususnya dalam mobilitas
ekonomi dan akses antarwilayah,” ungkapnya.

Hingga pukul 11.40 WITA, kegiatan pembangunan masih berlangsung dengan
aman dan lancar. Sinergi yang terjalin antara prajurit TNI dan masyarakat
diharapkan terus terjaga hingga proses pembangunan jembatan gantung
tersebut rampung dan dapat segera dimanfaatkan oleh warga sekitar.


